
Analisis Manajemen Pelaksanaan Percepatan Konstruksi pada 
Pembangunan Kantor DPRD Kota Padang

(Studi kasus: Gedung DPRD Kota Padang)

PROYEK AKHIR

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat 
penyelesaian pendidikan D3 teknik sipil Bangunan Gedung

   

       Oleh :

HAFIFAH KHAIRANI
(19062025)

PRODI D3 TEKNIK SIPIL BANGUNAN GEDUNG
JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

BIODATA                                                                                          

 

Data Diri 

Nama Lengkap : Hafifah Khairani 

Tempat/ Tanggal Lahir : Babukik, 19 November 2000 

 Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Anak Ke :  3 (Tiga) 

Jumlah Saudara :  3 (Tiga) 

Alamat Tetap : Jorong Babukik, Nagari Kamang Mudiak, 

kecamatan Kamang Magek, Kabupaten Agam, 

Provinsi Sumatera Barat 

Nomor Telepon : 087894282499 

Riwayat Pendidikan 

a. SD/MI : SD Negeri 05 Tarusan 

b. SMP/MTs : SMP Negeri 1 Tilatang Kamang 

c. SMA/MA/SMK : SMA Negeri 1 Tilatang Kamang 

Penelitian Tindakan Kelas 

Judul Proyek Akhir : Analisis Manajemen Pelaksanaan Percepatan 

Konstruksi pada Pembangunan Kantor DPRD 

Kota Padang 

Tanggal Sidang : 27 Oktober 2022 

 

Padang, 27 Oktober 2022 

 

 

Hafifah Khairani 

                 19062025 



 
 

ABSTRAK 

Hafifah Khairani, 2022. Analisis Manajemen Pelaksanaan Percepatan 

Konstruksi pada Pembangunan Kantor DPRD Kota Padang 

Dalam proses pembangunan sebuah proyek kerap terjadi sesuatu yang 
tidak diinginkan seperti terjadinya keterlambatan pekerjaan pada proyek. 
Keterlambatan pekerjaan proyek dapat terjadi karena faktor yang berbeda-beda 
seperti kondisi cuaca yang tidak mendukung. Perubahan desain dan kesalahan 
dalam perencanaan. Maka dari itu diperlukan alternatif yang bisa digunakan untuk 
menunjang percepatan penyelesaian proyek, alternatif tersebut dapat berupa 
penambahan jam lembur, penggunaan alat yang lebih produktif, penambahan 
jumlah pekerja, penggunaan material yang cepat pemasukannya dan metode 
konstruksi yang lebih cepat. 

Dalam penelitian ini akan menganalisis percepatan durasi penyelesaian 
proyek pada proyek pembangunan Kantor DPRD Kota Padang, dengan alternatif 
penambahan jam kerja (kerja lembur). Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui durasi waktu yang lebih efisien dengan menggunakan penambahan jam 
kerja lembur, penambahan alat, penambahan bahan, penambahan tenaga kerja, dan 
metode kerja yang digunakan. 

Hasil analisis pada proyek pembangunan Gedung Kantor DPRD Kota 
Padang, diketahui bobot realisasi pekerjaan lebih cepat dari bobot rencana 
pekerjaan. Bobot rencana pekerjaan pada minggu ke 14 sebesar 5,994 % sedangkan 
bobot realisasi yang terjadi pada minggu ke 21 adalah 17,49 %, sehingga total bobot 
percepatan yang terjadi antara minggu ke 14 sampai ke  minggu 21 adalah 24,522 %. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan sistem kerja 
lembur, penambahan jumlah tenaga kerja, penambahan bahan dan alat merupakan 
alternatif untuk mempercepat pembangunan proyek yang lebih efektif dan lebih 
ekonomis, karena dengan menerapkan alternatif 5M ini akan mengakibatkan durasi 
proyek lebih cepat dan anggaran total biaya proyek lebih murah 
 
 
 
Kata Kunci : Percepatan Proyek, 5M (Man, Material, Method, Machine,and  Money)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Konstruksi merupakan suatu kegiatan atau usaha yang berkaitan  dengan 

penyiapan lahan, perubahan, perbaikan terhadap bangunan, dan struktur 

bangunan. Kegiatan konstruksi dimulai dari perencanaan yang dilakukan oleh 

konsultan perencana (team leader) dan dilaksanakan oleh kontraktor konstruksi. 

(Hansen, 2019) 

Keberhasilan pelaksanaan  proyek konstruksi membutuhkan: (1) 

perencanaan yang efektif, terkait dengan rancangan bangunan (desain dan 

pelaksanaan) infrastruktur yang memepertimbangkan mengenai dampak pada 

lingkungan (AMDAL), (2) metode penentuan besarnya biaya  yang diperlukan, (3) 

jadwal perencanaan yang baik, (4) keselamatan lingkungan kerja, (5) ketersediaan 

material bangunan, (6) ketersediaan logistik, (7) ketidaknyamanan publik terkait 

dengan keterlambatan persiapan tender dan penawaran. (Ervianto, 2019) 

Kegiatan konstruksi terdiri dari berbagai tahap mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan, dan operasional. Tahap yang paling 

menentukan adalah tahap perencanaan dan pelaksanaan konstruksi, karena 

kualitas keseluruhan proyek sangat bergantung kepada pembuatan dan 

manajemen pada tahap tersebut. Pelaksanaan proyek yang tidak sesuai dengan 

rencana, dapat mengakibatkan keterlambatan proyek dan pembengkakan biaya 

(Messah, 2018). Hal ini erat kaitannya dengan jumlah tenaga kerja yang tidak 

mencukupi, perubahan desain, keterbatasan material dan alat, dan metode kerja 

konstruksi yang tidak tepat (Emanuel, 2017) 

Manajemen proyek merupakan usaha untuk menggunakan daya terbatas 

secara efisien, efektif, dan tepat waktu dalam menyelesaikan suatu proyek yang 

telah ditentukan atau direncanakan. Ada 3 kegiatan dari fungsi manajemen 

proyek yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian. Dari ketiga kegiatan 
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tersebut dilakukan pengendalian terhadap sumber daya pada suatu proyek yang 

meliputi biaya (money), tenaga kerja (manpower), material (material), metode 

kerja (method), dan alat (machine) (Trisno, 2019) 

Metode kerja pelaksanaan konstruksi merupakan metode yang dibuat 

secara teknis yang menggambarkan proses penyelesaian pekerjaan yang 

sistematis dari awal hingga akhir. Penggunaan metode kerja yang kurang tepat 

akan berdampak pada keterlambatan waktu penyelesaian pekerjaan dan 

pembengkakan biaya konstruksi. Sebaliknya pemilihan metode kerja yang tepat 

akan menghasilkan keuntungan untuk proses konstruksi berupa keuntungan 

finansial dan waktu pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan (Nurhayati, 2020). Melihat banyak indikator-indikator pencapaian 

proyek konstruksi, maka di dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi sebaiknya 

dilakukan pemilihan berbagai metode kerja alternatif yang dianggap terbaik 

dalam pelaksanaannya, sehingga sasaran atau tujuan akhir proyek dapat dicapai 

dengan penggunaan sumber daya yang efisien serta hasil yang optimal yaitu 

tepat biaya, mutu, dan waktu. 

Pada pekerjaan konstruksi sering terjadi keterlambatan yang dapat 

mempengaruhi pekerjaan konstruksi. Keterlambatan proyek dapat menyebabkan 

pembengkakan biaya akibat bertambahnya waktu pelaksanaan proyek. Faktor-

faktor yang menyebabkan keterlambatan pada proyek sangat banyak dan 

bervariasi, diantaranya yaitu keterlambatan pengiriman material ke lokasi, 

keterbatasan jumlah tenaga kerja, keterlambatan pengiriman material di lokasi, 

ketidaktersediaan peralatan konstruksi di proyek. 

Percepatan pembangunan proyek konstruksi merupakan upaya antisipasi 

terjadinya keterlambatan proyek konstruksi, namun harus tetap memperhatikan 

faktor biaya. Pertambahan biaya diharapkan seminimum mungkin dan tetap 

memperhatikan standar mutu. Percepatan dapat dilakukan dengan mengadakan 

penambahan jam kerja, alat bantu yang lebih produktif, penambahan jumlah 
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pekerja, menggunakan material lebih cepat pemasangan, dan metode konstruksi 

yang lebih cepat (Prihanantyo, 2019). Proses percepatan pada pembangunan 

kantor DPRD Kota Padang dapat kita lihat dari kurva S pada lembar dokumentasi 

halaman 48. 
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Dari hasil pengamatan dan perhitungan didapat kesimpulan bahwa kurva S 

rencana dan kurva S realisasi menunjukkan bahwa setiap minggu pekerjaan 

mengalami percepatan, hal ini dapat dilihat dari dari grafik realisasi berada diatas 

grafik perencanaan. Bobot pekerjaan realisasi pada kurva S di atas lebih cepat 

dari pada bobot perencanaan. Bobot realisasi adalah bobot pekerjaan yang sudah 

terlaksana di lapangan, sedangkan bobot rencana adalah bobot rencana awal 

proyek yang telah disetujui. Faktor penyebab terjadinya percepatan pada proyek 

ini karena metode kerja yang bagus, jumlah tenaga kerja yang mencukupi, serta 

alat dan bahan yang ada pada saat pekerjaan akan dilakukan.  

Proyek Pembangunan gedung DPRD Kota Padang memakan dana sebesar 

Rp.117,452,784,620.7 (seratus tujuh belas milyar empat ratus lima puluh dua juta 

enam ratus dua puluh ribu koma tujuh rupiah) yang digunakan oleh anggota 

DPRD agar terciptanya suasana baru yang lebih baik dan suasana nyaman dalam 

melaksanakan rapat sehingga bisa berpengaruh pada kinerja wakil-wakil rakyat 

dalam memutuskan undang undang (DPRD Kota Padang, 2019). Dalam studi 

kasus proyek pembangunan gedung kantor DPRD Kota Padang ini terletak di jalan 

Bagindo Aziz Chan No 1. Kelurahan Aia Pacah Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang, perusahaan yang berperan sebagai kontraktor adalah PT. Nindya Karya, 

konsultan pengawas adalah PT. Artefak Arkindo, Pemilik Proyek gedung DPRD 

Kota Padang adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan ruang Kota Padang. 

Proyek pembangunan kantor DPRD Kota Padang yang dikerjakan oleh kontraktor 

PT. Nindya Karya (Persero) Tbk memiliki 4 Gedung (A, B, C, Utama) dan 4 lantai. 

Proses pembangunan gedung DPRD Kota Padang ini berlangsung dengan sangat 

cepat. Hal ini terjadi karena metode kerja yang digunakan oleh PT. Nindya Karya 

sangat bagus dan memperhatikan dari segala aspek yang dapat mempercepat 

proses pembangunan Kantor DPRD Kota Padang. Oleh karena itu saya tertarik 

untuk mengangkat tugas akhir yang berjudul 
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B. Identifikasi  Masalah 

Permasalahan pada Proyek Akhir ini adalah: 

1. Kekurangan jumlah tenaga kerja, bahan yang digunakan, metode kerja, 

serta mesin yang digunakan dapat memperlambat pembangunan kantor 

DPRD Kota Padang 

2. Kurangnya Keselamatan lingkungan kerja seperti tidak adanya safety line  

pada daerah yang berbahaya dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan 

proyek 

3. Ketidaknyamanan publik terkait dengan keterlambatan persiapan tender 

C. Batasan Masalah 

Dari 3 point ini maka pada proyek ini dibahas hanya pada point pertama 

yaitu apa saja metode kerja yang digunakan, berapa jumlah tenaga kerja yang 

diperlukan, bahan yang digunakan, serta mesin apa saja yang digunakan untuk 

mempercepat pembangunan Kantor DPRD Kota Padang 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah proyek akhir 

adalah: 

Menganalisis manajemen pelaksanaan percepatan proyek pembangunan 

dari segi manpower, material, money, machine, dan method pada proyek 

pembangunan kantor DPRD Kota Padang 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Menganalisis percepatan pelaksanaan pembangunan kantor DPRD Kota 

Padang ditinjau dari sumber daya proyek 5M (Man, Material, Machine, 

Method, and Money) 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Dapat memberikan manfaat kepada kontraktor mengenai keuntungan yang 

dapat diambil dari manajemen pelaksanaan yang bagus dan 

mempertimbangkan semua aspek  

2. Dapat memberikan manfaat kepada konsultan mengenai manajemen 

pelaksanaan yang dapat mempercepat pembangunan proyek 

3. Bagi Penulis sendiri dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam mempelajari 

manajemen pelaksanaan percepatan pada saat pembangunan kantor DPRD 

Kota Padang. 

G. Spesifikasi Teknis 

Percepatan pembangunan proyek konstruksi merupakan upaya antisipasi 

terjadinya keterlambatan proyek konstruksi, namun harus tetap memperhatikan 

faktor biaya. Pertambahan biaya diharapkan seminimum mungkin dan tetap 

memperhatikan standar mutu. Percepatan dapat dilakukan dengan mengadakan 

penambahan jam kerja, alat bantu yang lebih produktif, penambahan jumlah 

pekerja, menggunakan material lebih cepat pemasangan, dan metode konstruksi 

yang lebih cepat. 

  Data lapangan menunjukkan bahwa dari kurva S pembangunan kantor DPRD 

Kota Padang terjadi percepatan pembangunan karena dilihat dari metode kerja 

yang digunakan dapat mempercepat proses pembangunan kantor DPRD Kota 

Padang. 

 

 

 


